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Abstrak 

Kemacetan seringkali terjadi pada ruas jalan dan simpang karena volume lalu lintas yang semakin meningkat 
menjadi salah satu faktor penghambat, persimpangan jalan kalierang memiliki pengaturan pola lalu lintas 
yang belum optimal serta arus lalulintas pada simpang ini dapat terbilang cukup padat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kapasitas serta kinerja simpang tak bersinyal pada simpang tiga jalan 
Kalierang. Metode penelitian ini dilakukan dengan survey dan pengumpulan data langsung di lapangan, 
kemudian dilakukan analisis data dengan acuan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 
1997. Berdasarkan hasil analisa didapatkan hasil kapasitas kendaraan sebesar 2970 smp/jam, dengan nilai 
derajad kejenuhan (DS)=0,82 dan terjadi pada jam puncak sore. Nilai Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) 
berdasarkan tundaan pada simpang ini termasuk dalam kategori baik (B) dengan nilai peluang antrian 
berkisar pada 29,70%-58,65%. Dari hasil tersebut perlu dilakukan upaya penikdaklanjutan dilakukan dengan 
memasang dan mengatur waktu lampu lalu lintas pada simpang tersebut. 
 
Kata kunci: derajad kejenuhan, kapasitas, kinerja samping, MKJI 1997, peluang antrian 
 

Abstract 
Traffic jams often occur on roads and intersections because the increasing traffic volume is one of the inhibiting 
factors, the Kalierang road intersection has a traffic pattern setting that is not optimal and the traffic flow at 
this intersection can be quite dense. This study aims to analyze the capacity and performance of unsignalized 
intersections at the intersection of three Kalierang roads. This research method is carried out by surveying and 
collecting data directly in the field, then data analysis is carried out with reference using the Indonesian Road 
Capacity Manual (MKJI) 1997. Based on the results of the analysis, the vehicle capacity was obtained at 2970 
smp/hour, with a saturation degree value (DS) = 0.82 and occurred during the afternoon peak hours. The 
Service Level Index (ITP) value based on delays at this intersection is included in the good category (B) with 
the value of queue opportunities ranging from 29.70%-58.65%. From these results, it is necessary to make 
follow-up efforts by installing and regulating the time of traffic lights at the intersection. 
 
Keywords: capacity, MKJI 1997, saturation degree, side performance,  queue opportunity 

PENDAHULUAN 

Persimpangan jalan adalah daerah atau tempat dimana dua atau lebih jalan raya yang 
berpencar, bergabung, bersilangan dan berpotongan, termasuk fasilitas jalan dan sisi jalan untuk 
pergerakan lalu lintas pada daerah tersebut. Fungsi operasional utama dari persimpangan adalah 
untuk menyediakan perpindahan atau perubahan arah perjalanan. 

Kemacetan sering kali terjadi pada ruas dan simpang. Kinerja suatu simpang merupakan 
faktor utama dalam menentukan penanganan yang paling tepat untuk mengoptimalkan fungsi 
simpang. Berbeda dengan simpang bersinyal, pengemudi di simpang tak bersinyal dalam 
mengambil tindakan kurang mempunyai petunjuk yang positif, pengemudi dengan agresif 
memutuskan untuk menyudahi maneuver yang diperlukan ketika memasuki simpang. Kondisi 
lalu lintas diwarnai oleh kepadatan yang tinggi terutama pada simpang, dengan kata lain kapasitas 
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C = C0×FW×FM×FCS×FRSU×FLT×FRT×FMI 

simpang yang ada sudah tak sebanding dengan volume kendaraan, sehingga mengakibatkan 
kemacetan pada ruas-ruas jalan utama. 

Persimpangan jalan Raya Kaliearang adalah persimpangan tidak bersinyal, Pola 
pengaturan lalu lintas di persimpangan ini belum optimal dan arus lalu lintas pada persimpangan 
ini cukup padat serta faktor disiplin dari pengguna jalan menjadi lebih agresif dan ada resiko 
tinggi bahwa persimpangan akan terhalang oleh kendaraan yang berebut ruang untuk melewati 
persimpangan sehingga mengakibatkan adanya kemacetan pada persimpangan bahkan 
berpotensi untuk tejadinya kecelakaan, Adapun maksud dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kinerja simpang tak bersinyal pada jalan Raya Kaliearang. 

METODE  
Proses analisi dan evaluasi kondisi kinerja persimpangan dilakukan dengan sistem 

manual, dimana kinerja simmpang yang dianalisis dan dievaluasi meliputi : 
1. KAPASITAS 

Kapasitas didefinisikan sebagai arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan 
(tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu. Biasanya dinyatakan dalam 
kendaraan/jam atau smp/jam (Direktorat Jenderal Bina Marga,1997). 
Dalam MKJI 1997 kapasitas simpang tak bersinyal dapat diperoleh dari persamaan 
berikut : 

 
 
Dengan : 
C = Kapasitas (smp/jam) 
Co = Kapasitas Dasar 
Fw = Faktor penyesuaian lebar pendekat 
FM = Faktor penyesuaian median jalan utama  
FCS = Faktor penyesuaian ukuran kota 
FRSU = Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan 

kendaraan tak bermotor 
FLT = Faktor penyesuaian belok kiri  
FRT = Faktor penyesuaian belok kanan 
FMI = Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor 
 

2. DERAJAT KEJENUHAN 
Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas. 
Derajat kejenuhan digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat 
kinerja simpang dan segmen jalan. Derajat kejenuhan dihitung dengan 
menggunakan arus dan kapasitas dinyatakan dalam smp/jam. 
Derajat kejenuhan untuk seluruh simpang (DS), dihitung sebagai berikut: 
 

Dimana : 
DS = derajat kejenuhan 
Q = arus lalu lintas (smp/jam) 
C = kapasitas (smp/jam) 

 
3. TUNDAAN 

Tundaan (D) pada suatu simpang dapat terjadi karena intraksi arus lalu lintas dengan 
Gerakan lainnya pada suatu simpang yang disebut dengan tundaan lalu lintas (DT) 
dan karena perlambatan dan percepatan kendaraan yang terganggu dan tak 
terganggu saat membelok pada suatu simpang. 
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4. PELUANG ANTRIAN 
Rentang nilai antrian ditentukan dari hubungan empiris antara peluang antrian dan 
derajat kejenuhan dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 
Gambar 1. Grafik Rentang peluang antrian (QP%) terhadap derajat kejenuhan 

(DS) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Total Volume Lalu Lintas Titik 1, Titik 2 , dan Titik 3 Pada 3 Hari Pengamatan 

Tabel 1. Total volume lalu lintas Jl Kalierang 
 

Berdasarkan perhitungan dari tabel diatas, diperoleh hasil bahwa jam puncak 
tertinggi terdapat pada hari kamis tanggal 24 juni 2024 dengan aru lalu lintas (Q) yaitu 
2440 smp/jam 

 

Tipe 
Kendaraan 

Arus Lalulintas Untuk Tipe Pendekat (Kend/jam) 
Total 

(smp/jam
) 

Utara Timur Selatan 

LT ST LT RT ST RT 

HV 5 95 21 0 57 38 216 

LV 26 400 67 38 276 55 862 
MC 37 730 70 38 408 79 1362 

TOTAL 68 1225 158 76 741 172 2440 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Lalu Lintas Jam Puncak 

 Parameter Ruas Jalan Kalierang 
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1. Kapasitas  
Rumus kapasitas (C) adalah : 
C  = C0 x FW x FM x FCS x FRSU x FLT x FRT x FMI (smp/jam)  
Dimana : 
C0 = Kapasitas dasar 
FW = Faktor penyesuaian lebar pendekat 
FM = Faktor penyesuaian median jalan utama  
FCS = Faktor penyesuaian ukuran kota 
FRSU = Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan tak 
bermotor 
FLT = Faktor penyesuaian belok kiri  
FRT = Faktor penyesuaian belok kanan 
FMI = Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor 
• Menentukan kapasitas dasar (C0) 

Nilai C0 ditentukan berdasarkan tipe simpangnya, sedangkan tipe simpang (IT) 
ditentukan berdasarkan lebar rata-rata pendekat mayor (WBD) dan minor (WC) yaitu: 
WBD   = (7/2 + 7/2)/2 = 3,5 m (jml lajur mayor = 2 karena WU < 5,5 m)   
WC      = 14/2 = 7 m (jml lajur minor = 4 karena WT ≥ 5,5 m) Maka tipe simpang (IT) 
kalierang = 342 
Untuk IT = 342, maka Co = 2900 smp/jam 
 

• Faktor penyesuaian lebar pendekat (FW) 

Gambar 2. Grafik Rata-rata lebar Pendekat 
Persimpangan 

 
Untuk IT = 342 dapat menggunakan grafik diatas atau rumus 342 :  
FW  = 0,67 + 0,0698 WI ; dengan WI = lebar rata-rata pendekat 
WI  = (3,5 + 7) / 2 = 5,25 
FW  = 0,67 + 0,0698 x 5,25 = 1,036 
 

• Faktor Penyesuain median jalan utama (FM) 

Tabel 3. Penyesuaian Median Jalan Utama 
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Pada simpang tak bersinyal kalierang pada tiap lengan pendekat terdapat median 
(lebar < 3 m), maka nilai FM = 1,00 

• Faktor penyesuian ukuran kota (FCS) 

Tabel 4. Penyesuaian Ukuran Kota 
 

Jumlah penduduk kota Wonosobo = 0,935 juta dan menurut tabel diatas, kota 
wonosobo termasuk kota dengan katagori sedang (0,5-1 juta), maka nilai FCS = 0,94. 
 

• Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping dan kendaraan tak 
bermotor (FRSU) 

Tabel 5. Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan, Hambatan  
Samping dan Kendaraan Tak Bermotor 

 
Dengan rasio kendaraan tak bermotor (PUM) = 0, dan tipe lingkungan jalan pendekat 
utara masuk kategori pemukiman dengan kelas hambatan samping rendah (FRSU = 
0,98), pendekat selatan tipe lingkungan masuk katagori pemukiman dengan 
hambatan samping. 
sedang (FRSU = 0,97) dan lengan utara tipe lingkungan jalan masuk katagori akses 
tak terbatas (FRSU = 1) 

  
• Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) 

Gambar 3. Grafik Rasio Belok Kiri 
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Nilai FLT dapat dicari dengan grafik pada gambar atau rumus :  
FLT = 0,84 + 1,61 PLT ; dengan PLT = rasio belok kiri 
FLT = Qbelok kiri / Qtotal = 226 / 2440 = 0,093 FLT 
FLT = 0,84 + 1,61 x 0,093 = 0,989 
 

• Faktor penyesuaian belok kanan (FRT) 

Gambar 4. Grafik Rasio Belok Kanan 
 
Nilai FRT dapat dicari dengan grafik pada gambar atau rumus : 
FRT = 1,09 – 0,922 PRT ; dengan PRT = rasio belok kanan  
FRT = Qkanan / Qtotal = 248 / 2440 = 0,101 
FRT = 1,09 – 0,922 x 0,101 = 0,996 
 

• Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (FMI) 

Gambar 5. Grafik Rasio Arus Jalan Minor 
 

Nilai FMI dapat dicari dengan grafik pada gambar atau rumus IT =342 dan nilai PMI. 
PMI = Qminor / Qtotal = 234 / 2440 = 0,096 
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Karena nilai PMI antara 0,1 – 0,5, maka digunakan rumus : 
FMI = 1,19 x PMI2 – 1,19 x PMI + 1,19 
FMI = 1,19 x (0,096)2 – 1,19 x 0,096 + 1,19 = 1,086 
Maka C  = 2900 x 1,036 x 1,00 x 0,94 x 0,983 x 0,989 x 0,996 x 1,086 

= 2969,78 smp/jam 
  = 2970 smp/jam 
 

2. Derajat Kejenuhan 
DS = Q / C = 2440 / 2970 = 0,82  ; (DS > 0,75) 
 

3. Tundaan 
• Tundaan lalu lintas simpang (DTI) 

Gambar 6. Grafik Derajat Kejenuhan 
 

Nilai DTI dapat dicari dengan grafik pada gambar atau rumus berdasarkan nilai DS. 
Untuk nilai DS > 0,6 maka menggunakan rumus :  
DTI    = 1,0504 / (0,2742-0,2042 x DS) – (1-DS) x 2 
DTI    = 1,0504 / (0,2742-0,2042 x 0,86) – (1-0,86) x 2 

  = 10,37 det/smp 
 

• Tundaan lalu lintas jalan utama (DTMA) 
DTMI  = (QTOT x DTI – QMA x DTMA) / QMI 

= (2440 x 10,37 – 2206 x7,56) / 234 
= 36,86 det/smp 

• Tundaan geometrik simpang (DG) 
Karena nilai DS > 1, maka menggunakan rumus : 
DG = 4 

• Tundaan simpang (D) 

D = DG + DTI = 4 + 10,37= 14,37 det/smp 

https://doi.org/10.62017/tektonik


Jurnal Ilmu Teknik    Vol. 2, No. 3 April 2025, Hal. 38-46 
  DOI: https://doi.org/10.62017/tektonik  

TEKTONIK 
P-ISSN 3026-409X | E-ISSN 3026-4103  45 

4. Peluang Antrian (OP%) 

Gambar 7. Grafik Peluang Antrian 
 

Nilai OP% dapat dicari dengan grafik pada gambar atau rumus :  
QP (%) = 47,71 x DS - 24,68 x DS2 + 56,41 x DS3 

= 47,71 x 0,86 - 24,68 x 0,862 + 56,41 x 0,863 
= 58,65 (batas atas) 

QP (%) = 9,02 x DS + 20,66 x DS2 + 10,49 x DS3 
= 9,02 x 0,86 + 20,66 x 0,862 + 10,49 x 0,863 
= 29,70 (batas bawah) 

5. Indeks Tingkat Pelayanan (ITP) 
a. Analisa indek s tingkat pelayanan pada simpang tak bersinyal Jalan Kalierang 

berdasarkan nilai tundaan (D) 14,37 det/smp dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Indeks Tingkat Pelayanan Berdasarkan 
Tundanaan 

 
b. Analisa indeks tingkat pelayanan simpang tak bersinyal berdasarkan kapasitas sisa 

dapat dilihat pada rumus dan tabel sebagai berikut: 
Kapasitas sisa  = C – Q total 

= 2970 – 2440 
= 530 kend/jam 

Tabel 7. Indeks Tingkat Pelayanan 
Bedasarkan Kapasitas Sisa 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang telah diuraikan diatas dapat disimpilkan 
bahwa : 

1. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai volume rata-rata maksimum simpang tak 
bersinyal Jalan Kalierang terjadi pada jam puncak sore, dengan nilai (Q) sebesar 2440 
smp/jam. 

2. Nilai kapasitas rata-rata maksimum (C) pada simpang Kalierang sebesar 2970 
smp/jam, dengan nilai derajad kejenuhan (DS) pada simpang tersebut sebesar 0,82. 

3. Indeks tingkat pelayanan pada simpang tak bersinyal Jalan Kalierang adalah Baik(B) 
berdasarkan nilai tundaan (D) sebesar 14,37 det/smp, serta nilai peluang antrian 
(QP%) berkisar pada 29,70%-58,65%. 

4. Indeks tingkat pelayanan simpang tak bersinyal berdasarkan kapasitas sisa sebesar 
530 kend/jam, kapasitas tersebut memiliki tingkat indeks pelayanan A dengan 
tundaan lalu lintas jalan minor singkat serta penanganan yang mungkin dapat 
dilakukan berdasarkan parameter tundaan dan kapasitas sisa adalah dengan 
pengaturan waktu lampu lalu lintas. 

5. Jadi karena kapasitas sisa berjumlah 530 kendaraan/jam dan memiliki nilai positif, 
sementara waktu tundaan kurang dari 1 menit yaitu 10,37 detik/smp maka solusi 
yang diperlukan dalam menangani simpang di Kalierang ini dengan memasang dan 
mengatur waktu lampu lalu lintas.   
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